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This research is aimed to recognize student’s error in completing quadratic 
inequalities questions based on the Newman method, besides that the researcher 
wants to discover student’s level of certainty using the Certainty of Response Index 
by examined the score that has been given and student’s learning style. The form of 
this research is a survey, therefore data presentation that has been done in the 
process of the research are the result of learning style questionnaire, quadratic 
inequalities essay test followed with CRI score by the students. The result from this 
research found that students with a predominantly visual learning style will conduct 
errors in transformation with low certainty level. Students with a predominantly 
auditory learning style will conduct errors in process skill and final result with high 
certainty level. Students with a predominantly kinesthetic learning style will conduct 
errors in process skill and final result with high certainty level. 
Keyword: Errors, Newman Method, Certainty of Response Index, Learning style  
 
PENDAHULUAN 
Salah satu masalah yang dihadapi dalam 
sistem pendidikan di Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan, yang dipicu oleh 
lemahnya proses pembelajaran yang terjadi di 
sekolah. Proses belajar merupakan proses 
yang berlangsung terus menerus, setiap kali 
berhadapan dengan pengalaman baru, baik 
secara kuat atau lemah. Dalam mempelajari 
matematika, banyak siswa yang hanya 
menerima begitu saja pelajaran tanpa 
mempertanyakan mengapa dan untuk apa 
matematika diajarkan. 
Matematika sebagai ilmu terstruktur 
mampu memberikan suatu konsep baru. 
Konsep baru terbentuk karena adanya 
pemahaman terhadap konsep sebelumnya, 
sebab matematika itu konsepnya tersusun 
secara sistematis. Setiap siswa perlu 
menguasai konsep matematika yang 
diajarkan, sebab ciri utama matematika 
adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran 
suatu konsep atau pernyataan merupakan 
akibat logis dari kebenaran sebelumnya 
sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan 
dalam matematika bersifat konsisten. 
Dalam proses pembelajaran matematika 
seringkali siswa mengalami beberapa 
kesalahan. Misalnya kesalahan siswa dalam 
membaca dan memahami materi atau soal 
yang diberikan guru. Ketika siswa salah 
dalam membaca atau memahami soal yang 
diberikan akan mengakibatkan hasil 
penyelesaian yang tidak sesuai dengan 
harapan guru. 
Menurut Suyitno & Hardi (2015: 530-
532) bahwa tipe Newman dapat digunakan 
untuk menentukan jenis kesalahan siswa 
dalam melakukan kesalahan matematika 
secara tertulis. Menurut metode Newman 
(dalam Clement, 1980:266), mengemukakan 
bahwa setiap siswa yang ingin menyelesaikan 
masalah matematika secara tertulis atau 
berupa soal uraian, mereka harus bekerja 
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melewati lima tipe kesalahan berikut yaitu : 
(a) reading error (kesalahan membaca), 
artinya dalam menyelesaiakan masalah siswa 
tidak menggunakan informasi pada soal 
dengan benar untuk menyelesaikannya; (b) 
comprehension error (kesalahan memahami), 
artinya dalam memahami masalah siswa 
belum dapat menangkap informasi yang 
terkandung dalam pertanyaan sehingga tidak 
dapat melanjutkan proses penyelesaian 
masalah tersebut; (c) transformation error 
(kesalahan dalam transformasi), artinya siswa 
gagal memahami soal sehingga dalam 
mengubah soal ke dalam bentuk matematika 
menjadi tidak benar; (d) process skills error 
(kesalahan dalam keterampilan proses), 
artinya siswa dalam mengerjakan soal belum 
tepat atau salah dalam perhitungan; dan (e) 
encoding error (kesalahan jawaban akhir), 
artinya siswa dalam menjawab hasil akhir 
soal dilakukan kecerobohan atau kurang 
cermat sehingga jawaban menjadi tidak tepat. 
Berdasarkan hasil prariset, peneliti 
tertarik ingin mengetahui ada berapa tipe 
kesalahan menurut Newman dan apakah 
kesalahan-kesalahan tersebut dikarenakan 
mengalami miskonsepsi atau tidak 
memahami konsep. Untuk itu diperlukan 
alat/instrumen untuk menganalisis hal 
tersebut. 
Menurut Saleem Hasan, D.Bagayoko, 
dan E.L.Kelly (1999: 294-299) telah 
mengembangkan suatu metode yang disebut 
dengan istilah Certainty of Response Index 
(CRI). CRI ini merupakan suatu metode yang 
menunjukkan ukuran tingkat keyakinan atau 
kepastian responden dalam menjawab setiap 
pertanyaan (soal) yang diberikan, dengan 
memberikan suatu skala keyakinan atau 
kepastian responden yang menyertai tiap 
jawaban tersebut. 
Menurut Haris (2013:78) Certainty Of 
Response Index (CRI) adalah salah satu cara 
yang dapat membedakan antara siswa yang 
mengalami miskonsepsi dengan yang 
kekurangan pengetahuan. Teknik CRI sangat 
mudah dalam mengungkapkan miskonsepsi 
karena terdapat skala tingkat keyakinan 
responden dalam menjawab soal yang 
diberikan. Oleh karena itu, apabila nilai 
CRIini ditulis bersamaan dengan jawaban 
untuk suatu pertanyaan dari pertidaksamaan 
kuadrat, maka dapat diketahui pada konsep 
apa dari materi ini yang membuat siswa 
mengalami miskonsepsi atau tidak 
memahami konsep. 
Selain dari pembelajaran guru, 
kesalahan siswa juga dipengaruhi oleh 
karakteristik siswa dalam  memahami  
konsep  suatu  materi pokok. Sebagaimana 
kita ketahui bahwa setiap siswa dilahirkan 
dengan kemampuan dan karakteristik yang 
berbeda, khususnya dalam menyerap, 
mengolah, dan menyampaikan informasi. 
Belajar merupakan aktivitas mental yang 
melibatkan kemampuan otak dalam 
menyerap, mengolah, dan menyampaikan 
informasi. Salah satu karakteristik belajar 
yang berkaitan dengan menyerap, mengolah, 
dan menyampaikan informasi tersebut adalah 
gaya belajar siswa. Gaya belajar merupakan 
cara yang cenderung dipilih seseorang untuk 
menerima informasi dari lingkungan dan 
memproses suatu informasi. Setiap siswa 
pasti memiliki gaya belajarnya masing-
masing. Gaya belajar berpengaruh kepada 
cara belajar siswa, yang mana akan 
menentukan cara belajar yang efektif. Tentu 
saja dengan cara belajar yang lebih efektif 
dapat membantu menangkap dan mengerti
 suatu materi pelajaran. Mengenali 
gaya belajar sendiri, belum tentu membuat 
seseorang menjadi lebih pandai, tetapi 
menjadi tahu bagaimana memanfaatkan 
kemampuan belajar secara maksimal, 
sehingga hasil dalam pemahaman suatu 
materi dapat lebih optimal.  
Gaya belajar dapat secara mudah 
digambarkan sebagaimana orang-orang 
memahami dan mengingat informasi. 
Menurut DePorter, Bobbi dan Mike Hernacki 
(2010: 110-112) gaya belajar adalah 
kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan 
kemudian mengatur serta mengolah 
informasi”. Gaya belajar merupakan salah 
satu faktor penting dalam meningkatkan 
prestasi belajar serta kualitas pendidikan. 
Apabila gaya belajar siswa diketahui maka 
guru bisa menentukan strategi mengajar yang 
sesuai dengan gaya belajar yang dimilikinya. 
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Menurut DePorter, Bobbi dan Mike 
Hernacki (2008:112), gaya belajar terbagi 
menjadi tiga jenis. Ketiga jenis tersebut ialah 
gaya belajar Visual, Auditorial, dan 
Kinestetik. Ketiga jenis gaya belajar tersebut 
dibedakan berdasarkan kecenderungan 
mereka memahami dan menangkap informasi 
lebih mudah menggunakan penglihtan, 
pendengaran, atau melakukan sendiri.   
Oleh karena itu, berdasarkan paparan di 
atas perihal fakta yang telah ditemukan, maka 
peneliti ingin menganalisis lebih dalam 
tentang kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika pada materi 
Pertidaksamaan Kuadrat serta ingin 
mengetahui akibat kesalahan tersebut 
dikarenakan mengalami miskonsepsi atau 
tidak memahami konsep. 
Penelitian ini secara umum bertujuan 
untuk mengetahui kesalahan menyelesaikan 
soal pertidaksamaan kuadrat berdasarkan tipe 
Newman yang dianalisismenggunakan 
Certainty Of Response Index (CRI) dikaji 
menurut gaya belajar siswa di SMAN 1 
Sungai Raya. 
Sub tujuan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : (1) Mengetahui gaya belajar siswa 
kelas X IPA 3 SMAN 1 Sungai Raya; (2) 
Mengetahui kesalahan dalam menyelesaikan 
soal berdasarkan metode Newman dikaji 
menurut gaya belajar siswa kelas X IPA 3 
SMAN 1 Sungai Raya; (3) Mengetahui tipe 
kesalahan dalam menyelesaikan soal 
berdasarkan tipe Newman yang dikaji 
menurut gaya belajar tersebut jika dianalisis 




Dalam penelitian ini, peneliti 
menganalisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal Pertidaksamaan Kuadrat 
berdasarkan Metode Newman menggunakan 
Certainty of Response Index (CRI) yang 
dikaji menurut Gaya Belajar Siswa, sehingga 
peneliti menggunakan metode deskriptif. 
Menurut Subana dan Sudrajat (2001:30), 
ada beberapa jenis pelaksanaan metode 
deskiptif yang lazim dilaksanakan yaitu studi 
kasus, studi survey, studi pengembangan, 
studi tindak lanjut, studi kecenderungan, 
studi korelasi, dan studi dokumen. 
Berdasarkan masalah pada penelitian ini, 
bentuk penelitian yang sesuai adalah survey. 
Menurut Kerlinger (dalam 
Sugiyono,2011:56) menyatakan bahwa 
penelitian survey dapat dilakukan pada 
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang 
dipelajari adalah data dari sampel yang 
diambil dari populasi tersebut. 
Menurut Arikunto (2013:172) subjek 
penelitian merupakan sumber data pada suatu 
penelitian yang berupa person, place, and 
paper yang menjadi pusat penelitian atau 
sasaran penelitian. Subjek dalam penelitian 
ini adalah person, yaitu 25 siswa kelas X IPA 
3 SMAN 1 Sungai Raya yang telah 
mempelajari materi Pertidaksamaan Kuadrat. 
Menurut Arikunto (2010:155), objek 
adalah segala sesuatu yang menjadi titik 
pusat pengamatan karena penilai 
menginginkan informasi tentang sesuatu 
tersebut. Objek dalam penelitian ini adalah 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
tes Pertidaksamaan Kuadrat. 
Menurut Sugiyono (2017:308) teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian ini adalah mendapatkan 
data. Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik tes dan teknik komunikasi tak 
langsung. Teknik tes yang dimaksud yaitu 
memberikan angket gaya belajar dan soal tes 
Pertidaksamaan Kuadrat. Alat pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa angket dan tes tertulis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Tujuan penelitian ini adalah 
memaparkan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal dan apakah kesalahan-kesalahan tersebut 
dikarenakan mengalami miskonsepsi atau 
tidak memahami konsep pada materi 
Pertidaksamaan Kuadrat. Subjek pada 
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 3 
SMAN 1 Sungai Raya yang berjumlah 35 
siswa. Penelitian dilaksanakan pada Hari 
Kamis, 29 Agustus 2019 dan setelah 
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dilakukan pengumpulan data, ditemukan 
beberapa data yang tidak sesuai sehingga 
peneliti melakukan reduksi data kepada 35 
siswa tersebut. Kemudian subjek mengecil 
menjadi 25 siswa dalam penelitian ini. 
Gaya belajar yang dikaji dalam 
penelitian ini merupakan hasil dari angket 
gaya belajar yang peneliti bagikan dan 
didapatlah gaya belajar visual, auditori, dan 
kinestetik di kelas X IPA 3 SMAN 1 Sungai 
Raya. Setelah melakukan pengkajian dari 
hasil angket, peneliti menganalisis hasil tes 
essay Pertidaksamaan Kuadrat untuk 
mengetahui kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal berdasarkan indikator 
Metode Newman. Kemudian hasil tes essay 
yang telah diketahui kesalahannya dianalisis 
kembali menggunakan Certainty of Response 
Index (CRI) untuk mengetahui penyebab dari 
kesalahan tersebut, apakah dikarenakan siswa 
mengalami miskonsepsi atau tidak tahu 
konsep terhadap materi Pertidaksamaan 
Kuadrat. Karena tujuan penelitian ini hanya 
memaparkan data dalam bentuk kualitatif, 
sehingga data yang disajikan tidak 
memperlihatkan data berupa skor.  
Dari pengumpulan data selama 
penelitian di SMAN 1 Sungai Raya diperoleh 
data mengenai hasil angket gaya belajar 
siswa, dan hasil tes essay Pertidaksamaan 
Kuadrat siswa yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini. Berikut paparan hasil data 
yang didapat dalam bentuk tabel: 
1. Hasil Angket Gaya Belajar Siswa kelas X 








Hasil Angket Gaya Belajar Siswa 
Kelas X IPA 3 SMAN 1 Sungai Raya 
Tahun 2019 
Berdasarkan Diagram 4.1 terlihat jelas 
bahwa gaya belajar kinestetik merupakan 
gaya belajar yang dominan di kelas X IPA 3 
SMAN 1 Sungai Raya. Dengan rincian data 
bahwa ada lima puluh enam persen gaya 
belajar kinestetik, tiga puluh dua persen gaya 
belajar visual, dan dua belas persen gaya 
belajar auditori. 
 
Tabel 1. Data Hasil Tes Essay Pertidaksamaan KuadratKelas X IPA 3 SMAN 1 Sungai 









A B C D E 
1 AAS 1 _ _ _ √ √ D,E 
  2 √ _ √ X X  A,C 
2 AH 2 1 _ _ _ _ _ _ 
  2 √ _ √ √ √ A, C, D, E 
3 CAG 1 _ _ _ √ √ D,E 
  2 _ _ √ _ √ C,E 
4 DF 1 _ _ _ _ _ _ 
  2 √ _ √ √ √ A,C,D,E 
5 DBA 1 _ _ √ √ √ C,D,E 
  2 √ _ √ √ √ A,C,D,E 
6 IQH 1 _ _ _ _ _ _ 










7 NMDP 1 _ _ _ _ _ _ 
  2 √ _ √ √ √ A,C,D,E 
8 R 1 _ _ √ √ √ C,D,E 
  2 √ _ √ √ √ A,C,D,E 
Jumlah 7 _ 10 9 10  
 
Tabel 2.Data Hasil Tes Essay Pertidaksamaan KuadratKelas X IPA 3 SMAN 1 Sungai 










A B C D E 
1 F 1 _ _ _ √ √ D,E 
  2 √ √ _ √ _ A,D 
2 WAP 1 _ _ √ _ √ C,E 
  2 √ √ √ √ √ A,B,C,D,E 
3 WYS 1 _ _ √ √ √ C,D,E 
  2 √ _ √ √ √ A,C,D,E 
Jumlah 3 2 4 5 5  
 
 
Tabel 3.Data Hasil Tes Essay Pertidaksamaan KuadratKelas X IPA 3 SMAN 1 Sungai Raya 










A B C D E 
1 AKK 1 _ _ _ _ _ _ 
  2 √ _ √ √ √ A, C, D, E 
2 FM 1 _ _ _ √ _ D 
  2 √ _ √ √ √ A,C,D,E 
3 IP 1 _ _ _ _ _ _ 
  2 √ √ √ √ √ A,B,C,D,E 
4 IM 1 _ _ _ √ √ D,E 
  2 √ _ √ √ X  A,C,D 
5 NAA 1 √ √ √ _ _ A, B, C 
  2 √ √ √ √ √ A,B,C,D,E 
6 NSM 1 _ _ _ √ √ D,E 
  2 √ √ √ √ √ A,B,C,D,E 
7 NN 1 _ _ _ _ _ _ 
  2 √ _ √ √ √ A, C, D, E 
8 RM 1 _ _ _ _ √ E 
  2 _ _ √ √ _ C,D 
9 S 1 _ _ _ _ _ _ 
  2 _ _ √ √ √ C,D,E 
10 SS 1 _ _ _ _ _ _ 
  2 _ _ √ √ √ C,D,E 
11 SE 1 _ _ _ √ √ D,E 
  2 √ _ √ _ √ A,C,E 
12 SLA 1 _ _ _ √ √ D,E 
  2 √ _ √ _ √ A, C, E 
13 SSDF 1 _ _ _ _ _ _ 












A B C D E 
14 TS 1 _ _ _ _ _ _ 
  2 _ _ √ √ √ C,D,E 
Jumlah 11 4 15 17 16  
Dari data Tabel 4.4 di atas, kemudian 
kesalahan-kesalahan tersebut akan diperinci 
berdasarkan tipe Newman dengan siswa 
yang memiliki Gaya Belajar Kinestetik, 
sebagai berikut: 1)Kesalahan Membaca 
(Reading Error) Kesalahan membaca 
(reading error) dilakukan oleh siswa yang 
memiliki gaya belajar kinestetik untuk soal 
nomor 1 ada satu siswa (NAA), dan untuk 
soal nomor 2 ada sepuluh siswa yang 
melakukan kesalahan (AKK, FM, IP, IM, 
NAA, NSM, NN, SE, SLA, dan SSDF). 2) 
Kesalahan Memahami (Comprehension 
Error) Kesalahan memahami 
(comprehension error) dilakukan oleh siswa 
yang memiliki gaya belajar kinestetik untuk 
soal nomor 1 ada satu siswa (NAA), dan 
untuk soal nomor 2 ada tiga siswa yang 
melakukan kesalahan (IP, NAA, dan NSM). 
3)Kesalahan dalam transformasi 
(Transformation Error) Kesalahan dalam 
transformasi (Transformation Error) 
dilakukan oleh siswa yang memiliki gaya 
belajar kinestetik untuk soal nomor 1 ada 
satu siswa (NAA), dan untuk soal nomor 2 
ada seluruh siswa yang melakukan 
kesalahan ini. 4) Kesalahan dalam 
keterampilan proses (Process Skill Error) 
Kesalahan dalam keterampilan proses 
(Process Skill Error) dilakukan oleh siswa 
yang memiliki gaya belajar kinestetik untuk 
soal nomor 1 ada lima siswa (FM, IM, 
NSM, SE, dan SLA), dan  untuk soal nomor 
2 ada dua belas siswa yang melakukan 
kesalahan (AKK, FM, IP, IM, NAA, NSM, 
NN, RM, S, SS, SSDF, dan TS). 5) 
Kesalahan dalam pengkodean/jawaban akhir 
(Encoding Error) Kesalahan dalam 
pengkodean/jawaban akhir (Encoding 
Error) dilakukan oleh siswa yang memiliki 
gaya belajar kinestetik untuk soal nomor 1 
ada lima siswa (IM, NSM, RM, SE, dan 
SLA), tetapi untuk soal nomor 2 ada tiga 
belas siswa yang melakukan kesalahan 
(AKK, FM, IP, NAA, NSM, NN, S, SS, SE, 
SLA,SSDF, dan TS). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan pada bab IV, maka hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Gaya 
belajar siswa kelas X IPA 3 SMAN 1 Sungai 
Raya, menghasilkan kecendrungan gaya belajar 
kinestetik dengan jumlah terbesar dari gaya 
belajar lainnya. Sedangkan untuk gaya belajar 
dengan jumlah terkecil yaitu gaya belajar 
auditori. Ini terlihat dari peninjauan peneliti 
selama melakukan prariset dan penelitian di 
kelas X IPA 3 SMAN 1 Sungai Raya; (2) 
Kesalahan dalam menyelesaikan soal 
pertidaksamaan kuadrat berdasarkan Metode 
Newman yang dikaji menurut gaya belajar siswa 
kelas X IPA 3 SMAN 1 Sungai Raya 
menghasilkan sebagai berikut:Siswa dengan 
gaya belajar visual, untuk soal nomor satu lebih 
dominan melakukan kesalahan dalam 
keterampilan proses dan kesalahaan dalam 
pengkodean/jawaban akhir. Sedangkan untuk 
soal nomor dua siswa lebih dominan melakukan 
kesalahan dalam transformasi,Siswa dengan 
gaya belajar auditori, untuk soal nomor satu 
lebih dominan melakukan kesalahan dalam 
pengkodean/jawaban akhir. Sedangkan untuk 
soal nomor dua siswa lebih dominan melakukan 
kesalahan dalam membaca dan kesalahan dalam 
keterampilan proses,Siswa dengan gaya belajar 
kinestetik, untuk soal nomor satu lebih dominan 
melakukan kesalahan dalam keterampilan 
proses dan kesalahan dalam 
pengkodean/jawaban akhir. Sedangkan untuk 
soal nomor dua siswa lebih dominan melakukan 
kesalahan dalam transformasi,Tipe kesalahan 
dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan 
kuadrat berdasarkan Metode Newman yang 
kemudian dianalisis kembali menggunakan 
Certainty of Response Index (CRI) dikaji 
menurut gaya belajar siswa kelas X IPA 3 
SMAN 1 Sungai Raya menghasilkan sebagai 
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berikut:Untuk siswa dengan gaya belajar visual 
dan melakukan kesalahan berdasarkan Metode 
Newman, untuk soal nomor satu dan dua, lebih 
dominan siswa yang memiliki tingkat keyakinan 
rendah. Sehingga ketidakyakinan ini 
mempengaruhi kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dalam menyelesaikan soal, Untuk siswa 
dengan gaya belajar auditori dan melakukan 
kesalahan berdasarkan Metode Newman, untuk 
soal nomor satu, lebih dominan siswa yang 
memiliki tingkat keyakinan rendah. Sedangkan 
untuk soal nomor dua, lebih dominan siswa 
yang memiliki tingkat keyakinan tinggi.,Untuk 
siswa dengan gaya belajar kinestetik dan 
melakukan kesalahan berdasarkan Metode 
Newman, untuk soal nomor satu, lebih dominan 
siswa yang memiliki tingkat keyakinan rendah. 
Sedangkan untuk soal nomor dua, lebih 




Beberapa saran yang diajukan peneliti 
berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian 
yaitu: (1) Mengingat penelitian ini menemukan 
bahwa siswa melakukan kesalahan pada semua 
tipe Newman dan menggunakan CRI untuk 
dianalisis yang menghasilkan lebih dominan 
siswa yang memiliki tingkat keyakinan rendah 
pada materi Pertidaksamaan Kuadrat, 
disarankan bagi para guru/pendidik lainnya 
untuk lebih kooperatif dan kreatif dalam 
menyampaikan materi serta menciptakan 
suasana belajar yang menarik. Dilihat dari 
beragamnya gaya belajar pada siswa yang dapat 
mempengaruhinya dalam menerima dan 
memproses pembelajaran; (2) Pada penelitian 
ini hanya mengungkap tipe kesalahan 
berdasarkan Newman dan hasil CRI pada siswa 
kelas X IPA 3 di SMAN 1 Sungai Raya yang 
tidak didalami melalui wawancara, disarankan 
untuk mahasiswa yang ingin melanjutkan 
penelitian ini dengan mengungkap lebih dalam 
perihal kesalahan dan penyebab yang dilakukan 
siswa dengan metode-metode lain yang 
diinginkan. 
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